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Informasi Abstract

Volume :2 This Study aims to: (1) knowing the work motivation that can
Nomor :5 encourage employee performance at PT PLN Indonesia Power UPDK
Bulan : Mei Barito, (2) Knowing the work discipline that can encourage the
Tahun :2025 performance of PT PLN Indonesia Power UPDK Barito. The method in
E-ISSN  :3062-9624 this study used a qualitative descriptive method. Informants in the

research conducted by the author is the Manager PT PLN Indonesia
Power UPDK Barito. Data collection techniques used in this study were
interviews, observation, and documentation. The results of this study
show that the motivation and work discipline applied so far still
running well and can be seen through an increase in employee
performance. However, there is still a need for increased motivation
and work discipline in order to obtain better results and employees can
works perfectly as expected.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui motivasi kerja yang dapat mendorong kinerja peawai
pada PT PLN Indonesia Power UPDK Barito, (2) Mengetahui disiplin kerja yang dapat mendorong
kinerja pegawai PT PLN Indonesia Power UPDK Barito. Metode pada penelitian ini menggunakan
metode deskriptif kualitatif. Informan pada penelitian yang dilakukan penulis adalah Manager PT
PLN Indonesia Power UPDK Barito. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah wawancara, observasi dan dokumentasi Hasil penelitian ini menunjukan motivasi dan
disiplin kerja yang diterapkan selama ini masih berjalan baik dan dapat dilihat melalui adanya
peningkatan dalam kinerja pegawai. Namun, masih ada perlu adanya peningkatan motivasi dan
disiplin kerja agar dapat memperoleh hasil yang lebih baik lagi dan para pegawai dapat bekerja
secara maksimal seperti yang diharapkan.

Kata Kunci : Motivasi kerja, Disiplin Kerja dan Kinerja Pegawai.

A. PENDAHULUAN
Di era industri 4.0 ini, organisasi di tuntut untuk selalu siap dalam menghadapi

perubahan, tantangan maupun persaingan ditingkatkan dalam maupun luar negeri. Mampu
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beradaptasi dengan era yang baru, menjadi tuntunan yang wajib pada era ini. Hal ini juga
berlaku untuk Sumber Daya Manusia (SDM). Akan tetapi berdasarkan global competitiveness
pada tahun 2019 world economic forum peringkat daya saing Indonesia berada pada tingkat
50 dari 141 negara, tertinggal dari Malaysia, Thailand dan juga Singapura yang masih
menduduki peringkat pertama (Herdaru Purnomo, 2019).

Keberhasilan sebuah perusahaan tentunya tidak terlepas dari peran manajemen sumber
daya manusianya. Ketatnya persaingan antar perusahaan dalam berbagai hal terutama
persaingan antar SDM nya juga merupakan poin penting yang harus diperhatikan secara ketat
oleh setiap perusahaan. Perusahaan yang memiliki sumber daya manusia dengan kinerja yang
baik akan berhasil dalam pangsa pasar yang dibidiknya. Hal ini berimbas pada tuntutan
terhadap sumber daya manusia yang diharapkan mampu mengembangkan diri secara
proaktif. SDM harus menjadi manusia pembelajar, yaitu pribadi-pribadi yang mau belajar dan
bekerja keras dengan penuh semangat, sehingga potensi-potensi dalam dirinya semakin
berkembang. Oleh sebab itu, SDM yang diperlukan saat ini adalah SDM yang sanggup
menguasai teknologi dengan cepat, adaptif, dan responsif terhadap perubahan teknologi yang
terjadi, terlebih lagi pada era digital seperti sekarang ini dimana pribadi semakin penting
untuk memenangkan persaingan.

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) adalah suatu proses pengelolaan dan
penanganan berbabagi masalah pada ruang lingkup pegawai dari tingkat terendah sampai
tertinggi untuk dapat menunjang aktivitas organisasi atau perusahaan demi mencapai tujuan
yang telah ditemukan. Sumber daya manusia merupakan faktor yang sangat berharga, maka
perusahaan bertanggung jawab untuk memelihara kualitas kehidupan kerja dan membina
tenaga kerja agar bersedia memberikan kontribusinya secara optimal untuk mencapai tujuan
perusahaan (Wilson, 2018).

Motivasi untuk bekerja sendiri sangatlah penting dalam pengaruhnya terhadap
produktivitas perusahaan. Hal ini disebabkan karena motivasi dapat mendorong gairah kerja
para karyawan agar mau bekerja keras dan memberikan semua kemampuan serta
keterampilannya dalam mewujudkan tujuan dan goals perusahaan. Tanpa adanya motivasi,
maka tujuan perusahaan yang telah ditetapkan tidak akan tercapai dan akan berdampak
buruk terhadap perusahaan itu sendiri. Aza & Shafighi, (2013:2) menyatakan bahwa satu
alasan kesuksesan karyawan dan organisasi adalah karena adanya faktor motivasi yang tinggi
dan konsep motivasi yang digunakan untuk menjelaskan kemampuan dan kesempatan

bekerja.
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Selain motivasi, disiplin juga memilliki peranan yang penting. Disiplin menunjukkan
sikap kepatuhan pegawai terhadap peraturan yang berlaku di dalam perusahaan, menurut
Hartatik (2014) disiplin adalah suatu keadaan tertentu dimana orang-orang yang tergabung
dalam organisasi tunduk pada peraturan-peraturan yang ada dengan rasa senang hati.
Disiplin kerja sikap dasar seorang karyawan untuk melakukan dan mentaati peraturan
yang sudah ditetapkan perusahaan. Setiap perusahaan yang memiliki karyawan yang
bekerja dengan baik dapat diharapkan mampu melaksanakan dan menyelesaikan tugasnya
sesuai dengan tanggung jawab mereka secara efektif dan efisien serta tepat waktu. Efektif
adalah suatu pekerjaan untuk mendapatkan hasil yang lebih baik, sedangkan efisien
adalah suatu usaha pengorbanan untuk mendapatkan hasil yang diinginkan.

Dalam melaksanakan aturan-aturan yang sudah ditentukan oleh suatu dalam
organisasi, yang dimaksudkan agar tenaga kerja melaksanakan tugasnya dengan tertib dan
lancar. Penahan diri yang dimaksud adalah untuk melakukan perbuatan menyimpang dari
peraturan. Keberhasilan suatu perusahaan tidak hanya ditentukan oleh tenaga kerja atau
sumber daya manusianya tetapi harus bisa mengendalikan organisasi yang ada (Setiawan,
2013). Peningkatan kinerja pegawai akan membawa kemajuan perusahaan untuk dapat
bertahan bersaing dalam suatu lingkungan bisnis yang berkualitas. Oleh karena itu upaya-
upaya untuk meningkatan kinerja pegawai merupakan tugas manajemen untuk mencapai
tujuan dan kelangsungan hidup perusahaan tergantung pada kualitas kinerja didalamnya
sumber dya manusia. Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitatas yang dicapai
oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengannya.

Definisi-definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa kinerja sumber daya manusia
adalah prestasi kerja atau hasil kerja baik kualitas maupun kuantitas yang dicapai sumber
daya manusia per satuan periode waktu dalam melaksanakan tugas kerjanya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Supaya organisasi berfungsi secara efektif orang-
orangnya mestilah dibujuk/dipikat agar masuk dan bertahan didalam organisasi, mereka
harus memberikan kontribusi spontan dan perilaku inovatif yang berbeda diluar tugas
formal mereka. PT PLN Indonesia Power UPDK Barito merupakan salah satu BUMN bergerak
di bidang pemeliharaan dan pengoperasian pembangkit tenaga listrik. Salah satunya yakni
unit layanan pembangkit yang berada di bawah UPDK Barito, yaitu ULPLTD/G (Unit Layanan
Pembangkit Listrik Tenaga Diesel dan Gas) Trisakti.

Pada saat penulis melakukan observasi dibidang Sumber Daya Manusia yang ada di PT

PLN Indonesia Power UPDK Barito, penulis menemukan hal yang menarik pada pengelolaan
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Sumber Daya Manusia yang ada. Berdasarkan pengamatan, beberapa pegawai dapat
melakukan pekerjaan di bidang lain dengan maksimal, namun ada pula pegawai yang
melaksanakannya kurang maksimal. Hal tersebut menimbulkan pemikiran untuk
menganalisis motivasi dan disiplin kerja meningkatkan kinerja pegawai.

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk mengambil judul penelitian
mengenai “Analisis Motivasi dan Disiplin Kerja dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai pada PT

PLN Indonesia Power UPDK Barito”.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel
mandiri, baik suatu variabel atau lebih tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan
dengan variabel lainnya. Jenis penelitian ini dilakukan dengan pendekatan deskriptif
kualitatif. Pengunaan metode dan pendekatan ini sesuai dengan tujuan pokok penelitian yaitu

untuk mengkaji, mendiskripsikan, menganalisis data, dan informasi sesuai kebutuhan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data dari Hasil penelitian didapatkan melalaui wawancara mendalam yang dilakukan
oleh peneliti pada perusahaan PT. PLN Indonesia Power UPDK Barito. Pada penelitian
deskriptif kualitatif ini peneliti dituntut mengidentifikasikan, menjelaskan, menggambarkan
dan menggali data berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan dilapangan yang berdasarkan
dengan hasil wawancara mendalam, observasi langsung, serta dokumentasi dilokasi
penelitian.
Motivasi

Motivasi kerja merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai.
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh penulis kepada para informan
mengenai motivasi kerja pegawai PT PLN Indonesia Power UPDK Barito seluruh informan
menyatakan bahwa para pegawai sudah memiliki motivasi kerja yang baik dapat dilihat dari
indikator yang menjadi alat pengukur. Para pegawai PT PLN Indonesia Power UPDK Barito
sudah mendapatkan gaji yang cukup untuk digunakan kebutuhan sehari-hari dan kebutuhan
lainnya. Dalam menjamin keselamatan bekerja PT PLN Indonesia Power UPDK Barito sudah
terdaftar dengan Badan Ketenagakerjaan Jaminan Sosial (BPJS) yang memiliki jaminan
kematian, jaminan kecelakaan, jaminan hari tua, jaminan pensiun, sehingga jangan khawatir
keluar dana yang harus dikeluarkan terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. Para pegawai juga

merasa bekerja dengan baik dan merasa nyaman selama bekerja di PT PLN Indonesia Power
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UPDK Barito, hal ini terjadi karena adanya interaksi yang baik dan kerja sama yang baik
antara pegawai dan atasan. Pihak yang lain juga selalu mengapresiasi seluruh kerja keras
yang telah dilakukan oleh para pegawai terbukti dengan adanya bonus yang didapatkan
apabila target mencapai, bonus yang didapatkan setiap bulan dibayarkan sekaligus dengan
gaji karyawan. Dari penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja para
pegawai PT PLN Indonesia Power UPDK Barito mendukung peningkatan terhadap kinerja
pegawai.
Disiplin Kerja

Merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai. seorang pegawai
yang memiliki disiplin yang baik akan memiliki kinerja yang baik. Berdasarkan hasil
wawancara yang telah dilakukan dengan para informan mengenai disiplin kerja pegawai PT
PLN Indonesia Power UPDK Barito, seluruh informan menyatakan bahwa pegawai sudah
menerapkan disiplin kerja yang baik. Namun masih ada tentu kekurangan dan perlu
diperbaiki untuk kedepannya hal ini dapat dilihat dari penerapan disiplin kerja yang telah
diterapkan di perusahaan. Namun masih adanya pegawai yang belum mentaati peraturan
tersebut. Terbukti dari beberapa indikator yang menjadi dasar pertanyaan dalam wawancara
masih ditemukan pelanggaran dalam hal ini kehadiran, dimana pegawai masih ada yang
melakukan kesalahan seperti keterlambatan. Meskipun sanksi yang telah diterapkan sudah
jelas, dan masih saja ada pegawai yang melanggar. Selain itu pada indikator kehadiran pihak
pegawai PT PLN Indonesia Power UPDK Barito harus lebih memperketat dalam pemberian
ijin tidak masuk kerja kepada pegawali, agar para pegawai pegawai lebih rajin dalam masalah
kehadiran. Terlepas dari semua itu, pegawai PT PLN Indonesia Power UPDK Barito dalam
melakukan pekerjaannya telah menerapkan disiplin kerja yang baik. Hal ini dapat dilihat dari
sudah terpenuhinya indikator-indikator dalam menilai kedisiplinan pegawai tersebut
diantaranya, ketaatan pada standrt kerja yang telah diterapkan para pegawai dalam
melakukan pekerjaan sehingga dapat memenuhi standar yang diterapkan oleh pihak
manajemen perusahaan, kemudian tingkat kewaspadaan yang tinggi yang juga telah
ditetapkan dengan baik. Para pegawai harus memiliki fokus dan teliti yang tinggi sehingga
dapat meminimalisir kesalahan. Kemudia para pegawai PT PLN Indonesia Power UPDK Barito
sudah menjadi pegawai yang disiplin dan sopan terhadap perusahaan.
Kinerja Pegawai

Kinerja pegawai merupakan hal yang penting dalam proses memajukan perusahaan

atau organisasi. Kinerja yang baik tidak dapat didapatkan instan, tetapi banyak faktor yang
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mempengaruhinya diantaranya motivasi kerja dan disiplin kerja. pada kinerja pegawai
indikator yang digunakan dalam mengukur hasil kinerja adalah kualitas kerja yang mengukur
seberapa baik seorang pegawai dalam mengerjakan suatu pekerjaan yang diberikan,
kuantitas kerja yang mengukur seberapa lama seoarang pegawai dalam bekerja satu hari dan
juga mengenai kecepatan bekerja, pelaksanaan tugas dapat diukur dimana seorang pegawai
melakukan tugas yang diberikan dengan akurat dan tanpa kesalahan, tanggung jawab dapat
diukur dengan melihat seseorang oegawai sadar akan kewajiban dalam melaksanakan tugas
yang diberikan pada PT PLN Indonesia Power UPDK Barito. Berdasarkan indikator-indikator
kualitas kerja yang baik dan dapat dilihat dalam penerapan disiplin kerja kepada pegawai,
dimana para pegawai sudah mematuhi peraturan kerja dan standar dengan baik meskipun
masalah kehadiran dan keterlambatan masih menjadi masalah bagi pegawali, tentunya pihak
pegawai harus memiliki strategi untuk mengurangi masalah kehadiran dan keterlambatan.
Namun pegawai biasanya memiliki alasan kuat mengapa tidak masuk kerja, bisa dikarenakan
lagi sakit ataupun memiliki acara penting yang harus dihadiri. Pihak perusahaan akan
mengizinkan pegawai tersebut.

Pada indikator selanjutnya kuantitas kerja dimana dapat dilihat berapa lama seorang
pegawai PT PLN Indonesia Power UPDK Barito seberapa lama pegawai dapat bekerja selama
satu hari. Dalam hal ini para pegawai PT PLN Indonesia Power UPDK Barito bekerja dari
pukul 08.00-17.00 Wita. Pada indikator selanjutnya pelaksanaan tugas yang dapat dilihat dari
kemampuan pegawai dalam melakukan pekerjaan dengan akurat dan tidak ada kesalahan.
Pada pelaksanaan tugas pegawai sudah dapat bekerja dengan baik meskipun ditemukan
beberapa kekurangan dimana para pegawai pernah ditemukan salah dalam menjalankan
tugasnya masing-masing.

Pada indikator selanjutnya adalah tanggung jawab pada saat bekerja, para pegawai PT
PLN Indonesia Power UPDK Barito sudah mengetahui apa-apa saja yang menjadi kewajiban
saat bekerja. Selain itu para pegawai sudah memiliki tanggung jawab kepada diri sendiri dan
kepada perusahaan untuk melakukan semua pekerjaan. Maka dapat disimpulkan melalaui
hasil informan yang telah diwawancarai oleh penulis, mereka menyatakan bahwa disiplin
kerja memiliki para pegawai dalam bekerja dikarenakan peraturan yang mengikat dan harus
dilaksanakan oleh para pegawai. Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan Hartatik
(2014) Disiplin adalah suatu keadaan tertentu dimana orang-orang yang tergabung dalam

organisasi tunduk pada peraturan-peraturan senang hati.
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Motivasi kerja juga memiliki peran tersendiri dalam meningkatkan kinerja pegawai hal
ini diakibatkan adanya dorongan dalam diri para pegawai dalam melaksanakan pekerjaan
untuk mendapatkan hal-hal yang dibutuhkan oleh para pegawai, contohnya seperti
pencapaian target yag dilakukan oleh para pegawai PT PLN Indonesia Power UPDK Barito dan
akan mendapatkan bonus, hal ini pasti membuat para pegawai menjadi lebih semangat dalam
bekerja. Hal ini sejalan dengan teori dikemukakan, Rivai (dalam Khadarisman, 2013:276)
mengemukakan bahwa motivasi adalah serangkaian sikap dan nilai-nilai yang mempengaruhi
individu untuk mencapai hal spesifik sesuai dengan individu. Dimana para pegawai sudah
memiliki hal-hal yang mendorong dari dalam diri sendiri untuk bekerja dan mencapai tujuan
PT PLN Indonesia Power UPDK Barito. Merupakan suatu usaha yang harus dimiliki pegawai
dalam melaksanakan pekerjaannya, sehingga dapat memanfaatkan waktu bekerja dengan
baik sesuai dengan peraturan perusahaan. Agar pegawai dapat menerapkan disiplin kerja
yang sesuai dengan standar disiplin perusahaan, maka diperlukan motivasi dari perusahaan,
motivasi merupakan suatu bentuk kekuatan yang dimiliki pegawai yang bersifat terarah demi
mencapai suatu tujuan tertentu. Maka perpaduan motivasi dan disiplin kerja, diharapkan
pegawai mampu mengarahkan segala potensi yang dimiliki untuk memaksimalkan kinerja di
perusahaan.

D. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis dari proses penelitian mengenai motivasi dan disiplin kerja dalam
meningkatkan kinerja pegawai PT PLN Indonesia Power UPDK Barito, menghasilkan
kesimpulan sebagai berikut :

Pemberian Motivasi oleh PT PLN Indonesia Power UPDK Barito sangatlah berperan
terhadap pegawai untuk menunjang kinerjanya. Beberapa cara untuk meningkatkan
kemampuan kinerja pegawai adalah dengan cara melakukan pelatihan sesuai bidangnya,
penambahan wawasan seperti mengadakan pertemuan intensif secara rutin dalam
pengarahan tentang bagaimana program Kkerja yang dijalankan serta pemberian gaji yang
sepadan, dengan kinerja yang ditunjukkan oleh pegawai. Dengan adanya kemampuan kinerja
yang baik maka dapat meningkatkan citra perusahaan. Adapun beberapa cara memaknai
kinerja pegawai apakah sudah baik atau belum yaitu berdasarkan indikator-indikator
keberhasilan yang sudah ditetapkan oleh PT PLN Indonesia Power UPDK Barito. Sebagai
hasilnya bahwa pegawai tersebut masuk dalam tingkatan kinerja tertentu sehingga dapat
dinilai dari beberapa aspek tertentu sebagai berikut : efektivitas, efisiensi dan keamanan.

Sehingga penyesuaian pekerjaan juga harus diperhatikan dalam perusahaan karena
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penyesuaian pekerjaan sangatlah penting bagi para pegawai untuk dapat menjalin hubungan
yang baik dengan lingkungan disekitar pekerjaan. Karena lingkungan bisa menjadi niai-nilai
yang bisa digunakan oleh seorang pegawai untuk mencapai suatu keberhasilan.

Adapun beberapa saran yang didapat dari proses penelitian yang dilakukan yaitu:

PT PLN Indonesia Power UPDK Barito harus memeiliki peran penting dalam
memotivasi pegawai disaat pegawai terlihat mengalami penurunan motivasi dalam bekerja
atau mulai kurang memiliki semangat maka perlunya perusahaan membuat kegiatan yang
membangun semangat pegawai lagi dengan aktivitas secara bersama-sama yang
menyenangkan sehingga menumbuhkan kekompakkan pada pegawai. PT PLN Indonesia
Power UPDK Barito disarankan untuk memperketat aturan yang ada bagi pegawali,
diakarenakan masih terdapat pegawai yang melanggar peraturan-peraturan perusahaan
yang sudah ditentukan seperti keterlambatan dan ketidakhadiran, maka pegawai harus lebih
disiplin agar pekerjaan mereka juga memberikan manfaat untuk diri mereka, masyarakat

serta perusahaan.
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